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MODUL AJAR
BAB 7 : MENGUATKAN IMAN DENGAN MENJAGA KEHORMATAN, IKHLAS, MALU, DAN ZUHUD

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA Modul Ajarku
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Prediksi Alokasi Waktu	:	
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Dalam langkah ini guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dan menjelaskan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

D.	SARANA DAN PRASARANA
Laptop, LCD/Proyektor.

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan pengertian cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud
· Menjelaskan dasar naqli cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud
· Menganalisis cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud;
· Mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud.
· Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup sederhana sebagai bentuk implementasi cabang Iman di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, Malu, dan Zuhud

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dengan mangacu pada aktivitas 7.2 dan 7.3 pada buku siswa.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
· Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;
· Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27-29 yang ada di buku siswa;
· Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam kehidupan sehari-hari;
· Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.2
· Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Guru membagi kelas ke dalam 4 empat kelompok dengan satu kelompok memegang satu tema yang berbeda.
· Guru memberikan inti-inti persoalan yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok yaitu: mulai dari pengertian, dalil, macam-macam, implementasi dan hikmah dari tema yang telah ditentukan.
· Guru menginstruksikan kepada peserta didiknya untuk mencari informasi terkait permasalahan, dan merumuskan masalah.
· Peserta didik membagi tugas masing-masing individu di dalam kelompoknya
· Kemudian setiap individu mulai mencari dan mengumpulkan data/ informasi yang dapat digunakan untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang dihadapi (mencari atau merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah, terutama jika satu alternatif mengalami kegagalan). 
· Peserta didik mulai menuliskan data yang di peroleh dari masing-masing individu ke dalam kertas folio 
· Peserta didik saling berdiskusi dan mengeksplorasi kemampuan pengetahuan konseptualnya dan mengaitkan dengan kehidupan nyata (hal ini akan melatih keterampilan berpikir logis dan aplikatif peserta didik).
· Peserta didik mengecek kebenaran atau keabsahan hasil pengolahan data melalui berbagai kegiatan, atau mencari sumber yang relevan baik dari buku atau media lain serta mengasosiasikannya sehingga menjadi suatu kesimpulan. 
· Peserta didik diarahkan untuk menggeneralisasikan hasil berupa kesimpulan pada suatu kejadian atau permasalahan yang sedang dikaji. 

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan kesimpulan pembelajaran;
· Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;
· Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;
· Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.

PERTEMUAN KE-2&3
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
· Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;
· Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27-29 yang ada di buku siswa;
· Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam kehidupan sehari-hari;
· Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.3
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian;
· Peserta didik lain menanggapi hasil presentasi dengan memberikan sanggahan ataupun pertanyaan;
· Kelompok presenter memberikan tanggapan atas sanggahan dan pertanyaan yang muncul;
· Guru memberikan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang belum terselesaikan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan kesimpulan pembelajaran;
· Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;
· Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;
· Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Dalam penilaian ini dibagi menjadi tiga, yaitu: penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Masing-masing dari penilaian akan dijelaskan sebagai berikut.
a. 	Penilaian Sikap
Dalam penilaian sikap di atas dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. 	Guru membimbing peserta didik untuk mengisi rubrik penilaian sikap dengan panduan sebagai berikut.
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2. 	Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan berkaitan dengan hasil dari jawaban instrumen peserta didik. Hal ini sekaligus menjadi muhasabah bagi peserta didik.
3. 	Guru membuat catatan peserta didik berdasarkan observasi dalam bentuk jurnal.

b. 	Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan berada di rubrik uji pengetahuan dengan langkahlangkah sebagai berikut:
1. 	Guru membimbing peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan ganda dan uraian.
2. 	Guru bersama peserta didik memberikan penilaian dari aspek Pengetahuan.
3. 	Guru memberikan reward kepada peserta didik yang mendapatkan nilai terbaik.
Kunci Jawaban Pilihan Ganda
	1
	B
	6
	B

	2
	A
	7
	B

	3
	E
	8
	C

	4
	E
	9
	D

	5
	C
	10
	A


Panduan Penilaian Soal Pilihan Ganda 
Setiap jawaban benar mendapatkan nilai 2. Sehingga nilai tertinggi untuk Soal Pilihan Ganda adalah 20. 
Sedangkan untuk panduan penilaian soal uraian adalah sebagai berikut.
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	· Apabila peserta didik menjawab lengkap jawaban dengan menyebutkan pengertian muru’ah secara Bahasa dan istilah dengan benar. Muru’ah dari segi bahasa memiliki arti kehormatan diri; harga diri; nama baik. Muru’ah secara istilah dapat didefinisikan sebagai kemampuan akal untuk dapat menghindari keinginan dan tuntutan syahwat, sebagai upaya dalam menjaga martabat dan kehormatan diri.
· Apabila peserta didik menjawab jawaban dengan menyebutkan pengertian muru’ah secara Bahasa dan istilah, ada salah satu yang kurang lengkap.
· Apabila peserta didik menjawab lengkap jawaban dengan menyebutkan pengertian muru’ah secara Bahasa dan istilah kurang lengkap
· Apabila peserta didik menjawab lengkap jawaban dengan menyebutkan pengertian muru’ah secara istilah saja
· Apabila peserta didik menjawab lengkap jawaban dengan menyebutkan pengertian muru’ah secara Bahasa saja.
	

	2
	· Apabila peserta didik menjawaban penerapan muru’ah dengan lengkap tiga penerapan dan benar Contoh 3 penerapan muru’ah pelajar: 
1. 	muru’ah terhadap diri sendiri dengan melaksanakan akhlak yang mulia dan menjauhi akhlak tercela dimanapun dan kapanpun meskipun dalam keadaan sendiri. 
2. 	muru’ah terhadap sesama makhluk dengan menjaga akhlak luhur dan menjauhi akhlak tercela di tengah masyarakat dan sesama manusia. 
3. 	muru’ah terhadap Allah Swt. dengan merasa malu terhadap Allah Swt. Ketika ibadah tidak dijalankan secara sungguh-sungguh.
· Apabila peserta didik menjawab penerapan muru’ah dengan lengkap tiga penerapan dan yang benar dua
· Apabila peserta didik menjawab penerapan muru’ah dengan tiga penerapan dan yang benar satu
· Apabila peserta didik menjawab penerapan muru’ah dengan dua penerapan dan benar
· Apabila peserta didik menjawab penerapan muru’ah dengan satu penerapan dan benar
	

	3
	· Apabila peserta didik menjawab dengan penerapan Zahid saat mendapatkan rezeki dalam bentuk 3 penerapan dan benar Seorang zahid ketika mendapatkan rejeki yang melimpah adalah dengan cara: 
1. 	bersedekah kepada fakir miskin.  
2. 	memberikan sedekah jariyah untuk pembangunan masjid.  
3. 	memberikan santunan kepada anak yatim piatu
· Apabila peserta didik menjawab penerapan Zahid saat mendapatkan rezeki dalam bentuk 3 perilaku dan yang benar 2 Apabila peserta didik menjawab penerapan Zahid saat mendapatkan rezeki dalam bentuk 3 perilaku dan yang benar 1
· Apabila peserta didik menjawab penerapan Zahid saat mendapatkan rezeki dalam bentuk 2 penerapan dan benar
· Apabila peserta didik menjawab penerapan Zahid saat mendapatkan rezeki dalam bentuk dengan 1 penerapan dan benar
	

	4
	· Apabila peserta didik menjawab 3 ciri orang yang ikhlas dengan benar. Tiga ciri orang yang ikhlas:
1. 	Istiqomah dengan disertai bersungguh-sungguh dalam beramal, baik dalam keadaan sendiri atau bersama orang banyak, baik ada pujian ataupun celaan ia akan tetap istiqomah melaksanakan ibadah.
2. 	Terjaga dari segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah Swt., baik dalam keadaan bersama manusia atau jauh dari manusia.
3. 	Melaksanakan sesuatu dengan tulus tanpa ada pamrih
· Apabila peserta didik menjawab ciri orang yang ikhlas tiga perilaku dan yang benar dua
· Apabila peserta didik menjawab tiga ciri orang yang ikhlas dan yang benar satu
· Apabila peserta didik menjawab dua ciri orang yang ikhlas dan benar
· Apabila peserta didik menjawab satu ciri orang yang ikhlas dan benar
	

	5
	· Apabila peserta didik menjawab 3 manfaat dari sifat malu dengan benar. Diantara manfaat dari sifat malu, di antaranya:
1. 	Mencegah dari perbuatan tercela. Seorang yang memiliki sifat malu akan berusaha sekuat tenaga menghindari perbuatan tercela, sebab ia takut kepada Allah Swt.
2. 	Mendorong berbuat kebaikan. Rasa malu kepada Allah Swt. akan mendorong seseorang berbuat kebaikan. Sebab ia tahu bahwa setiap perbuatan manusia akan dibalas oleh Allah Swt. di akhirat kelak.
3. 	Mengantarkan seseorang menuju jalan yang diridai Allah Swt. Orangorang yang memiliki rasa malu akan senantiasa melaksanakan perintah Allah Swt. Dan menjauhi larangan-Nya.
· Apabila peserta didik menjawab manfaat dari sifat malu dengan tiga perilaku dan yang benar dua
· Apabila peserta didik menjawab manfaat dari sifat malu dengan tiga perilaku dan yang benar satu
· Apabila peserta didik menjawab manfaat dari sifat malu dengan dua perilaku dan benar
· Apabila peserta didik menjawab satu manfaat dari sifat malu dan benar
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c. 	Penilaian keterampilan berupa Mempresentasikan tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud hidup lebih tenang.
	No
	Nama
	Aspek Yang Dinilai
	Nilai

	
	
	Hasil Karya  
(1-4)
	Penyajian
(1-3)
	Proses Kerja Tim 
(1-3)
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	



	Aspek
	Kriteria
	Skor

	Hasil
Karya
	Hasil karya dari segi isinya lengkap, susunannya sistematis, dan disusun dengan sangat rapi
	4

	
	Hasil karya dari segi isinya lengkap, susunannya kurang, dan disusun dengan sangat rapi (ada salah satu unsur yang kurang)
	3

	
	Hasil karya dari segi isinya lengkap, susunannya kurang sistematis, dan disusun dengan kurang rapi (ada dua unsur yang kurang)
	2

	
	Hasil karya dari segi isinya kurang lengkap, susunannya kurang sistematis, dan disusun dengan kurang rapi (ada tiga unsur yang kurang)
	1

	Penyajian
	Menyajikan dengan lancar, bisa menjawab pertanyaan dengan tepat, dan lancar
	3

	
	Menyajikan dengan lancar, bisa menjawab sebagian pertanyaan dengan tepat, dan lancar
	2

	
	Menyajikan kurang lancar, menjawab pertanyaan tidak tepat dan lancar
	1

	Proses
Kerja
Kelompok
	Proses mengerjakan melibatkan semua anggota kelompok dan kekompakan kelompok
	3

	
	Proses mengerjakan melibatkan sebagian anggota kelompok dan kelompok kurang kompak dalam menyelesaikan tugas
	2

	
	Proses mengerjakan tidak melibatkan sebagian anggota kelompok dan kelompok kurang kompak dalam menyelesaikan tugas
	1


Nilai Akhir = Hasil Karya + Penyajian + Proses Kerja X 10

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
a. 	Remidi
· Peserta didik diminta membaca kembali materi pembelajaran. Kemudian dilakukan penilaian ulang.
· Belajar kelompok dengan diberikan tutor sebaya.

b. 	Pengayaan
Peserta didik yang sudah mencapai kompetensi minimal, mendalami lebih lanjut buku/kitab pengayaan di bawah ini:
· Basalamah, Rima Nasir. Al-Haya’ Sebagai Solusi bagi Permasalahan Moral Bangsa. Jurnal Raushan Fikr Vol. 3 No. 2. Januari 2014.
· Al-Ghazali, Abi Hamid. t.th. Ihya’ ‘Ulumudiin, Kairo: Dar al-Syu’b.
· Al-Muhasibi, Al-Harits. 2013. Belajar Ikhlas. Jakarta: Zaman.
· Nawawi, Syaikh Muhammad. t.th. Qami’ut Tughyan ala Manzumat Shu’b al-Iman. Indonesia: al-Haramain.
· Nasution, Kasron. Konsistensi Taubat dan Ikhlas Dalam Menjalankan Hidup Sebagai Hamba Allah. Jurnal ITTIHAD, Vol. III, No.1 Januari– Juni 2019

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta kepada peserta didik menulis dan atau mengemukakan di depan kelas tentang manfaat apa saja yang rasakan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari materi tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud
· mengetahui tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud beserta dalilnya;
· mempraktikkan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam kehidupan sehari-hari;
· dengan berperilaku menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud hidup lebih tenang.
Catatan:
Peserta didik dapat menjelaskan manfaat setelah memperlajari materi menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud sesuai dengan kondisi masingmasing peserta didik



	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Aktivitas 7.1
Sebelum mempelajari materi tentang menguatkan iman dengan menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud, mari bersama-sama membaca Q.S. Al-A’raf/7: 27-29 di bawah ini dengan tartil! Siap?
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Aktivitas 7.2
Dari gambar di atas, bagaimana kaitannya dengan cabang iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud.

Aktivitas 7.3
Setelah kalian membaca artikel di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini.
1. 	Tuliskan satu kata kunci karakter yang ada dalam artikel di atas!
2. 	Jelaskan maksudnya!
3. 	Bagaimana cara kalian dapat menerapkannya dalam kehidupan seharihari?

Aktivitas 7.4
Buatlah dua contoh yang mencerminkan sikap menjaga kehormatan dalam kehidupan sehari-hari!

Aktivitas 7.5
Buatlah dua contoh yang mencerminkan sikap ikhlas dalam kehidupan sehari-hari!

Aktivitas 7.6
Buatlah dua contoh yang mencerminkan sikap malu dalam kehidupan sehari-hari!

Aktivitas 7.6
Buatlah dua contoh yang mencerminkan sikap zuhud dalam kehidupan sehari-hari!





LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
1. 	Diantara cabang Iman adalah: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud.
2. 	Menjaga kehormatan adalah proses penjagaan tingkah laku seseorang agar sejalan dengan ajaran agama, menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan menjauhi segala bentuk keburukan.
3. 	Ikhlas adalah beribadah karena Allah bukan karena selainnya.
4. 	Malu (haya’) ialah seseorang yang mampu menahan dan menutup diri dari hal-hal yang akan dapat mendatangkan aib atau keburukan pada dirinya. Sifat malu sebagai cabang iman seseorang dapat tergerak melakukan kebaikan dan menghindari keburukan.
5. 	Zuhud meninggalkan dari kesenangan dunia untuk lebih mementingkan ibadah. Dengan kata lain zuhud adalah cara kita menyikapi harta dunia yang kita miliki tidak menjadikan kita lalai dan jauh dari ajaran agama Islam.



LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
· Adab: Menurut bahasa berarti kesopanan, sopan santun, tatakrama, moral, nilai-nilai, yang dianggap baik oleh masyarakat. Adab menurut Rasulullah Saw adalah pendidikan tentang kebajikan. Makna lainnya,adalah aturan atau norma mengenai sopan santun yang didasarkan atas aturan agama, terutama Agama Islam.
· Alkaloid: Sebuah golongan senyawa basa benitrogen yang kebanyakan keterosiklik dan terdapat di tetumbuhan. Tidak termasuk adalah asam amino, protein, dan gula amino.
· Aib: Cela, malu, arang di muka, noda, nista, salah, keliru. Aib adalah sesuatu hal yang membuat seseorang itu malu jika diketahui oleh orang lain.
· Berhala modern: Berbeda berhala di jaman dahulu yang disembah, kini muncul berhala modern yang mampu membuat umat manusia berpaling, sehingga menduakan Allah Swt. Makna masa kini adalah perwujudan yang bersifat fisik benda atau boleh jadi non fisik yang membuat manusia lupa akan tujuan hidupnya kepada Allah Swt.
· Buhtan: Memfitnah dan mengada-ngadakan keburukan seseorang. Arti lainnya membicarakan tentang apa yang tidak dilakukan orang lain. 
· Cooperative learning: adalah metode atau strategi pembelajaran yang menekankan kepada sikap atau perilaku bersama. Jumlahnya sekitar 2-5 peserta didik yang sal-ing memotivasi dan membantu, agar tujuannya tercapai secara maksimal.
· Dalil naqli: Dalil yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis.
· Demonstrasi: merupakan cara penyajian pembelajaran dengan meragakan dan mempertunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari.
· Diklat: Pendidikan dan Pelatihan.
· Distorsi: Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan penyimpangan. Makna lainnya suatu kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan yang dapat mengakibatkan terganggunya proses pencapaian sebuah tujuan.
· Eksplorasi: Penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu, misalnya daerah tak dikenal, termasuk antariksa, minyak bumi, air, dan lain-lain.
· Etimologi: Secara Bahasa.
· Faqih: Orang yang faham terhadap aturan atau Syariah Islam. Kumpulan orang faqih, biasa disebut Ulama.
· Fitrah: Arti bahasanya adalah membuka atau menguak. Makna lainnya asal kejadian, keadaan yang suci, dan kembali asal kejadian.
· Ghibah: Menyebutkan sesuatu yang terdapat pada diri seseorang yang tidak disukainya, baik dalam soal jasmani, kekayaan, hati, dan akhlaknya.
· Hadats: Keadaan tidak suci yang dialami manusia, sehingga menyebabkan terhalang untuk melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur’an, thawaf, dan lain-lain.
· Hakiki: Sesungguhnya.
· Haya’: Malu.
· Hoaks: Berita Bohong.
· H.R.: Hadis Riwayat.
· Ijab: Penyerahan.
· Ikhlas: Beribadah hanya karena Allah Swt.
· Ihsan: Mencurahkan kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu orang lain. Makna lainnya seseorang yang menyembah Allah Swt. Solah-olah ia melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, maka bayangkanlah bahwa sesungguhnya Allah Swt. Melihat-Nya.
· Infotainmen: Berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan.
· Illat: Kemanfaatan yang dipelihara atau diperhatikan syara’ di dalam menyuruh suatu pekerjaan atau mencegahnya.
· Irasional: Tidak selaras dengan atau berlawanan dengan rasio, atau tidak berdasarkan akal (penalaran) yang sehat. 
· Istiqamah: Tetap di dalam ketaatan, atau seseorang senantiasa ada di dalam ketaatan dan di jalan lurus di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt.
· Kaffah: Sempurna, paripurna atau menyeluruh. Jika dikaitkan dengan muslim menjadi muslim yang kaffah yakni muslim yang sempurna, bukan muslim yang ‘setenahg-tengah’ atau tidak ‘seoptong-potong’.
· Kauniyah: Ayat-Ayat Allah yang membicarakan fenomena alam, atau Ayat-ayat Allah Swt. Yang tidak terfirmankan atau terucapkan atau tertuliskan, namun bisa dibuktikan melalui keadaan atau pun kejadian.
· Khalifah: Pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk pemerintahan.
· Khiyar: Istilah dalam fikih yang artinya hak memilih yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli, apa mau melanjutkan atau membatalkan
· Konfrontatif: Konfrontasi yang kerap digunakan untuk menggambarkan suatu hal yang bertentangan antara dua belah pihak, atau perihal berhadap-hadapan langsung.
· Mahram: Orang yang haram untuk dinikahi 
· Ma’rifat: Mengetahui Allah Swt. Dari dekat. Makna lainnya mengenal Allah Swt dengan sebenar-benarnya, baik asma, sifat, maupun af ’al-Nya.
· Mashlahah: Kebaikan
· Muabbad: Haram selamanya
· Mukhlis: Orang yang Ikhlas
· Muru’ah: Menjaga Kehormatan
· Mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan
· Mufti: Orang yang diberi wewenang untuk menjawab fatwa dengan cara ijtihad. Mereka adalah para ulama yang harus memiliki ilmu di bidangnya dan banyak pengalaman hidup.
· Mujahadah: Ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mengubah keadaan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk mengendalikan diri dari nafsu yang tidak benar
· Mursyid: Pemberi petunjuk atau mengajarkan. Maknanya adalah seseorang yang ahli memberi petunjuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
· Mu’tabar: Diperhitungkan atau dipercaya. Jika dikaitkan dengan kitab tafsir, hadis, atau fikih, maka maknanya adalah kitab-kitab yang sudah menjadi rujukan banyak ulama, misalnya di fikih berarti kitab-kitab yang disusun empat imam madzhab (Imam Syafi’i, Hanafi, Maliki, dan Hambali).
· Nash: Wahyu Allah Swt. Atau teks yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadis yang langsung diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Nash adalah sebagai petunjuk bagi manusia.
· Puslitbang: Pusat Penelitian dan Pengembangan.
· Qabul: Penerimaan.
· Qalam: Sejenis pena yang terbuat dari rumput buluh atau sejenis gelegah, yang digunakan dalam seni kaligrafi Islam.
· Qauliyah: Ayat-ayat yang berupa firman Allah Swt. Yang bisa kita jumpai dalam kitab suci Al-Qur’an. Makna lainnya adalah ayat atau surat yang terhimpun dalam mushaf Al-Qur’an yang diawali Surat Al-Fatihah sampai Surat An-Nās.
· Qiyas: Penetapan hukum yang belum ada nash pastinya, tetapi memiliki kesamaan dalam illat dengan hukum yang sudah ada ketetapannya.
· Radikal: Secara mendasar (sampai hal-hal yang prinsip), atau perubahan yang amat keras agar terjadi perubahan dalam undang-undang atau dalam sistem pemerintahan.
· Resitasi: merupakan metode atau cara pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga muncul tanggung jawab sekaligus memepermudah dalam memahami materi pelajaran.
· Rihlah: Praktik menempuh perjalanan panjang, bahkan sampai ke luar
· Negeri. Makna lainnya sebuah perjuangan untuk mencari ilmu agama.
· Rijs: Najis, kotor, jelek, buruk, kejam, jahat dan jijik yang harus dijauhi.
· Role playing: merupakan model pembelajaran sosial yang menugaskan peserta didik memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau peristiwa yang diungkapkan dalam bentuk cerita sederhana.
· Sakaw: Gejala fisik dan mental yang terjadi setelah berhenti atau mengurangi asupan obat. Biasanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, berkeringat, muntah, depresi, kejang dan halusinasi.
· Sakinah: Ketenangan.
· Saw.: Sallāhu ‘alaihi wa al-salām.
· Sukhriyah: Mengolok-olok orang lain.
· Sirah: Kebiasaan, cara, jalan, dan tingkah laku. Perincian hidup seseorang. Biasanya disandingkan dengan Rasulullah Saw.
· Shuhuf: Wahyu Allah Swt. Yang disampaikan kepada para Rasul, tetapi tidak wajib disampaikan atau diajarkan kepada manusia. Beberapa Nabi yang mendapatkan shuhuf, antara lain Nabi Adam a.s, Nabi Idris a.s dan Nabi Musa a.s.
· Storyboard: adalah desain sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai dengan naskah cerita yang telah dibuat, sehingga dapat menyampaikan pesan atau ide dengan lebih mudah kepada orang lain, termasuk maksud dan tujuannya. 
· Swt.: Subhānahu wa ta’āla
· Tabayyun: Teliti terlebih dahulu. Saat menerima informasi, harus dilakukan cek dan ricek, dikonfirmasi dulu, agar tidak terjadi masalah yang tidak diinginkan.
· Tadabbur: Mencermati atau berfikir dengan melihat akhirnya. Arti lainnya adalah perenungan yang menyeluruh untuk mengetahui maksud dan makna dari suatu ungkapan secara mendalam
· Terminologi: Secara Istilah 
· Thaifah: Kelompok orang yang berjuang di dalam kebenaran; para ahli hukum agama; atau para ahli ibadah yang tidak terlalu mementingkan dunia 
· Zahid: Orang yang Zuhud
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Gambar 7.1 Gambar 7.2
Disiplin masuk sekolah adalah Memberi bantuan hanya
salah satu karakter pelajar mengharap ridha Alleh Swt.
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Gambar 7.3 Gambar 7.4
Pembiasaan shalat berjamazh Bersyukur berangkat ke sekolah
bagi pelajar dengan naik sepeda
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Nilai Akhir = Jumlah Pemerolehan X 100
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Nilai Akhir Pengetahuan adalah
Nilai Soal Pilihan Ganda + Nilai Soal Uraian X 10
7




